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ABSTRAK

Pemanfaatan buku KIA di Indonesia masih rendah sehingga mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan sikap ibu dalam mengenali tanda bahaya selama kehamilan yang menjadi
salah satu faktor penyebab tingginya angka kematian ibu dan bayi. Buku KIA yang tidak
dimanfaatkan dengan baik maka untuk mendeteksi dini tanda bahaya kehamilan menjadi lebih
sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan dengan pemanfaatan buku kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di
Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan tahun 2023. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua ibu hamil yang melakukan pemeriksaan antenatal care dari tanggal 9 November sampai
tanggal 7 Desember 2023, dengan menggunakan accidental sampling terdapat 72 responden.
Pengumpulan data diambil dari data primer. Analisis data menggunakan analisis univariat
berupa distribusi frekuensi dan analisis bivariat mengguakan uji chi-squre pada tingkat
kepercayaan 95%. Sebagian besar responden berpengetahuan baik tentang tanda bahaya
kehamilan (48,6%), mayoritas memiliki sikap positif (70,8%) dan mayoritas ibu telah
memanfaatkan buku KIA (66,7%). Hasil uji statistik didapatkan nilai p= 0,002 pada variabel
pengetahuan dan esehatan dnilai p= 0,047 pada variabel sikap dimana p < a (0,05). Terdapat
hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan
pemanfaatan buku KIA di Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan tahun 2023. Disarankan
kepada Tenaga Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan khususnya bidan untuk
memberikan informasi yang lengkap tentang tanda bahaya kehamilan dan memberitahu
manfaat dari buku KIA sehingga ibu hamil memnfaatkan buku KIA mulai kehamilan hingga
pemeriksaan balita.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Pemanfaatan buku KIA

ABSTRACT
The main factor of high maternal and infant motality rate is cousing by the low level of mother's
knowledge and attitude in Recognition Danger sign during pracnacy that can be see from low
utilizaton of KIA book. If The KIA books aren't used properly so it make difficult to detect
early danger sign of precnancy. This study aims to determine the relationship between
knowledge and attitudes of pregnant women about pregnancy danger signs with the utilization
of KIA books at the Wiradesa Health Center, Pekalongan Regency in 2023. This study used
descriptive analytic method with cross sectional approach. The population in this study were
all pregnant women who did antenatal care checks from November 9 to December 7, 2023,
using accidental sampling there were 72 pregnant women. Data collection was taken from
primary data. Data analysis used univariate analysis data from the frequency distribution and
bivariate analysis used chi-squre test at 95% trust level. There is a relationship between
knowledge and attitudes of pregnant women about pregnancy danger signs with the benefit of
KIA book at the Wiradesa Health Center, Pekalongan Regency in 2023. It is recommended that
the Wiradesa Health Center of Pekalongan Regency, especially midwives, to give complete
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information about the danger signs of pregnancy and inform the benefits of KIA book so that
pregnant women get benefit KIA book from pregnancy to toddler examination.
Keywords: Knowledge, Attitude, KIA Book.

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB) di dunia masih terbilang
tinggi yaitu 94% terjadi dinegara berkembang dengan angka kematian 305 per 100.000
kelahiran hidup. WHO memperkirakan di seluruh dunia setiap tahunnya lebih dari 585.000 ibu
hamil meninggal saat hamil atau bersalin. Di negara ASEAN pada tahun 2019, Indonesia
menduduki peringkat kedua dengan angka kematian ibu 305 per 100.000 kelahiran hidup.
Angka ini tergolong masih tinggi dengan perbandingan negara tetangga Malaysia hanya 24
kematian ibu per 100.000 kelahiran hidup dan negara Singapura dengan 7 kematian ibu per
100.000 kelahiran hidup (Adisasmito, 2016).

Tingginya angka kematian ibu membuat adanya keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia 284 / MENKES / SK / 111/2004 tentang Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan alat untuk mendeteksi secara dini adanya gangguan
atau masalah kesehatan ibu dan anak, alat komunikasi dan penyuluhan dengan informasi yang
penting bagi ibu dan keluarga dan masyarakat mengenai pelayanan kesehatan ibu dan anak
termasuk rujukannya dan paket (standar) pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), gizi,
imunisasi dan tumbuh kembang balita (Lestari, 2018).

Pemanfaatan pelayanan kesehatan ibu dan anak masih terkendala oleh rendahnya
pengetahuan dan sikap ibu mengenai tanda bahaya kehamilan dan hal lain seputar kehamilan,
persalinan, hingga anak berusia dibawah 5 tahun terhadap pemanfaatan dari buku Kesehatan
Ibu dan Anak (KIA). Sebagian besar ibu hamil menganggap bahwa buku KIA hanya
dipergunakan untuk catatan kehamilan saja (Hidayah, 2021).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di Wilayah
Kerja Puskesmas Wiradesa pada bulan November 2023 kepada 9 ibu hamil yang melakukan
kunjungan antenatal care mengenai tanda bahaya kehamilan terhadap buku Kesehatan Ibu dan
Anak (KIA), seluruh ibu hamil mengatakan memiliki buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) yang
di dapat dari bidan sewaktu pertama kali memeriksakan kehamilan, namun hanya ada 2 (22,2%)
ibu hamil yang mengerti manfaat dari buku KIA, yang sebenarnya sangat penting bagi ibu hamil
sehingga dapat mencegah dampak yang terjadi pada ibu hamil dan untuk mengurangi angka
kematian ibu dan bayi.

Tujuan penelitian untuk mengetahui Hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di
Wiradesa Kabupaten Pekalongan tahun 2023.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan desain deskriptif
analitik dengan rancangan cross-sectional untuk mempelajari hubungan antara variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent). Penelitian ini pengetahuan dan sikap ibu hamil
menjadi variabel independent (variabel bebas) dan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA) menjadi variabel dependent (variabel terikat).

Lokasi penelitian ini dilakukan di Puskesams Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Adapun
alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena tingginya jumlah kematian ibu hamil karena
komplikasi kehamilan dan kurang memanfaatkan penggunaan buku Kesehatan Ibu dan Anak
(KIA), dan waktu Dimulai dari studi pendahuluan menelusuri kepustakaan, menyusun proposal
penelitian, dari bulan September 2023 sampai bulan Januari 2024.
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Populasi adalah seluruh ibu hamil yang melakukan kunjunga ANC di Puskesamas
Wiradesa Kabupaten Pekalongan pada bulan 9 November - tanggal 7 Desember 2023 sebanyak
105 ibu hamil dan Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Accidental
sampling yaitu dengan mengambil responden yang kebetulan ada dan bersedia untuk menjadi
responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eklusi di Puskesmas Wiradesa.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Tekhnik pengolahan data
dalam penelitian ini meliputi Editing, Coding, Processing dan Cleaning. Analisis data
menggunakan analisis univariat (distribusi frekuensi), bivariat (Chi- Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil tabel 1 dapat diketahui bahwa dari jumlah 72 responden (100%) mayoritas
responden berada pada usia 34 - 43 tahun sebanyak 37 responden (51,4%). Berdasarkan umur
kehamilan mayoritas responden memiliki umur kehamilan 29-39 minggu sebanyak 42
responden (58,3%), Sebagian besar responden primigravida sebanyak 27 responden (18,8%).
Berdasarkan pendidikan, sebagian besar responden berpendidikan SMA sebanyak 26
responden (36,1%) dan sebagian besar pekerjaannya yaitu sebagai ibu rumah tangga (IRT).

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di Puskesmas

Wiradesa
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur Responden
17 - 25 tahun 16 22,2
26 - 33 tahun 19 26,4
34 — 43 tahun 37 51,4
Umur Kehamilan
1-16 minggu 10 13,9
17- 28 minggu 20 27,8
29- 39 minggu 42 58,3
Paritas
Primipara 27 18,8
Multipara 21 14,6
Grandemultipara 24 16,7
Pendidikan
SD 15 20,8
SMP 18 25,0
SMA/SMK/SLTA 26 36,1
Perguruan Tinggi 13 18,1
Pekerjaan
PNS 11 7,6
Pegawai Swasta 8 5,6
Wiraswasta 18 12,5
Tidak Bekerja /IRT 35 24,3
Pengetahuan
Kurang 15 20,8
Cukup 22 30,6
Baik 35 48,6
Sikap
Negatif 21 29,2
Positif 51 70,8
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Pemanfaatan Buku KIA
Tidak dimanfaatkan 24 33,3
Dimanfaatkan 48 66,7
Total 72 100,0

Tabel 2. Tabulasi Silang pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaaya dengan Pemanfaatan
Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KI1A) di Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Pemanfaatan Buku KIA P P
Pengetahuan Tidak Dimanfaatkan Total
Ibu tentang .
Dimanfaatkan
Tanda Bahaya 5 5 3
Kehamilan f & f % f %
12,582 0,002
Kurang 6 40,0 9 60,0 15 100
Cukup 13 59,1 9 40,9 22 100
Baik 5 14,3 30 85,7 35 100
Total 24 33,3 48 66,7 72 100

Tabel 3. Tabulasi Silang sikap ibu hamil tentang tanda bahaaya dengan Pemanfaatan Buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) di Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Pemanfaatan Buku KIA 7 p
Sikap Ibu - -
tentang Tanda . Tidak Dimanfaatkan Total
Dimanfaatkan
Bahaya
Kehamilan f % f % f %
] 3,960 0,047
Negatlf 11 47.6 11 52,4 22 100
Positif 13 27,5 37 72,5 50 100
Total 24 33,3 48 66,7 72 100
Pembahasan

1. Hubungan pengetahuan tentang tanda bahaya dengan pemanfaatan buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA)

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan secara statistik bahwa ada hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan dengan pemanfaatan buku KIA
di Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan dengan nilai p=0,002. Ibu hamil dengan
pengetahuan yang baik tentang tanda bahaya kehamilan, akan memanfaatkan isi Buku KIA dan
selalu membawa setiap kali memeriksakan kehamilannya serta melakukan anjuran atau saran
yang telah diberikan oleh petugas kesehatan. Sedangkan ibu hamil dengan pengetahuan yang
kurang, kebanyakan ibu hamil kurang mengerti dengan manfaat Buku KIA dengan tidak
membaca dan memahami isi buku serta memeriksakan kehamilannya dengan tidak membawa
Buku KIA. Hal tersebut mungkin dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu informasi,
dan pengalaman. Kurang informasi yang didapat oleh ibu hamil, dan kurang komunikasi oleh
petugas kesehatan dalam memberikan penyuluhan tentang Buku KIA. Selain itu juga responden
kurang mendapatkan informasi, baik itu dari media cetak maupun media elektronik.

Pengetahuan merupakan hasil rasa keingintahuan manusia terhadap sesuatu dan hasrat
untuk meningkatkan harkat hidup sehingga kehidupan akan lebih baik dimasa sekarang maupun
masa depan (Ariani, 2014).
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Berdasarkan penelitian Ermiza (2022) dimana sebagian besar responden yaitu 64,7%
memiliki pengetahuan yang baik. Pengetahuan ibu hamil diperoleh melalui mata dan telinga
yang dikonversi menjadi minat yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti umur misalnya
yang membuat ibu hamil berminat memanfaatkan buku KIA.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wijayanti (2017) diwilayah
BPM Fin S Sujarti tentang hubungan pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan ibu hamil
tentang tanda bahaya kehamilan dari 60 responden dengan menggunakan uji statistik Sperman
Rank telah didapatkan ada hubungan yang positif dan signifikan pemanfaatan buku KIA dengan
pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan, hasil penelitian dari pemanfaatkan
buku KI1A sebagian besar baik (81,7%), sedangkan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya
kehamilan sebagian besar juga baik (66,7%) (Wijayanti, 2017).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Heriyanti Tahun 2021 tentang
hubungan antara pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan
pada ibu hamil di PMB Pipin Heriyanti telah didapatkan p-value 0,029 yang menunjukkan ada
hubungan antara pemanfaatan buku KIA dengan pengetahuan tentang tanda bahaya kehamilan
(Heriyanti, 2021).

Menurut Asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian ditemukan pengetahuan ibu hamil
yang cukup dan kurang sangatlah berhubungan dengan pemanfatan buku KIA, walaupun masih
ada sebagian ibu hamil yang pengetahuannya kurang yaitu sebanyak 9 responden (60%) tetapi
ibu tersebut masih memanfaatkan buku KIA, hal ini disebabkan karena ajakan dari temannya
atau tetangga, dan keaktifan kader di desa tersebut. Menurut Notoadmodjo (2018), meskipun
seseorang memiliki pendidikan yang rendah tetapi jika ia mendapatkan informasi yang baik
dari berbagai media, misalnya TV, radio atau surat kabar maka hal itu akan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang ( Notoadmodjo, 2018).

Hasil penelitian dari Elparida (2021) menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara pengetahuan ibu hamil dan pemanfaatan buku KIA dari 80 responden
(p=0,382) artinya dapat disimpulkan bahwa ibu yang memiliki tingkat pengetahuan baik, tidak
selalu akan meningkatkan peluang pemanfaatan buku KIA dibandingkan dengan ibu yang
memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hasil ini tidak sesuai dengan teori Notoatmodjo (2012)
yang mengatakan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, maka semakin baik juga
perilakunya.

2. Hubungan sikap ibu hamil tentang tanda bahaya dengan pemanfaatan buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KI1A).

Berdasarkan tabel 5.6 menunjukkan bahwa 37 responden (72,5%) memiliki sikap positif
tentang tanda bahaya kehamilan dengan memanfaatan buku KIA saat antenatal care,
sedangkan 13 responden (27,5%) memliki sikap positif tentang tanda bahaya kehamilan tetapi
tidak memanfaatan buku KIA. Selain itu sebanyak 11 responden (52,4%) memiliki sikap negatif
tentang tanda bahaya kehamilan telah memanfaatan buku KIA dan 11 responden (47,6%)
memilik sikap negatif tentang tanda bahaya kehamilan tetapi tidak memanfaatkan buku KIA
dengan baik. Hasil uji statistik Pearson Chi-Square didapat nilai 2 = 3,960 dengan nilai
p=0,047 < o = 0,05 berarti signifikan, maka Ho ditolak Ha diterima.

Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green (1980) yang dikutip Notoatmodjo (2012)
faktor yang mempengaruhi perilaku salah satunya yaitu pengetahuan sikap sebagai faktor
predisposisi. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Sikap ibu hamil merupakan prediktor yang
utama bagi perilaku (tindakan) sehari-hari, tetapi kadang-kadang sikap tidak menjadi tindakan.
Pertimbangan akan segala dampak positif dan negatif suatu tindakan turut menentukan apakah
sikap seseorang menjadi tindakan yang nyata ataukah tidak.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ermiza (2022) Terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan pemanfaatan buku KIA di Desa Rambah
Tengah Barat Wilayah Kerja Puskesmas Rambah Kabupaten Rokan Hulu p= 0,000 < 0.05.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (rahmi, darma, dan zaimy
2018) didapatkan hasil 53,5% sikap yang tidak memanfaatkan buku KIA dengan baik dan
Masih adanya ibu hamil yang tidak memanfaatkan buku KIA disebabkan oleh masih kurangnya
kesadaran dan kepekaan ibu hamil dalam pemanfaatan buku KIA pada setiap melakukan
kunjungan kehamilan dengan tenaga kesehatan di fasilitas kesehatan. Selain itu juga disebabkan
oleh karena ibu merasa tidak membutuhkan buku KIA, karena tanpa buku KIA pemeriksaan
akan tetap bisa dilakukan dan hasilnya.

Ibu hamil dengan sikap positif atau mendukung menunjukkan respon yang positif atau
mendukung tentang tanda bahaya kehamilan terhadap pemanfaatan Buku KIA yang isinya
sangat penting bagi kesehatan ibu hamil dan anaknya. Dengan Buku KIA petugas kesehatan
bisa memantau secara intensif ibu hamil selain itu untuk kesehatan ibu hamil dan persiapan
persalinan, juga untuk memenuhi hak atas kelangsungan hidup tumbuh kembang dan
perlindungan anak. Hal ini mengidentifikasikan bahwa Sikap ibu hamil merupakan prediktor
yang utama bagi perilaku (tindakan) sehari-hari, tetapi kadang-kadang sikap tidak menjadi
tindakan. Pertimbangan akan segala dampak positif dan negatif suatu tindakan turut
menentukan apakah sikap seseorang menjadi tindakan yang nyata ataukah tidak.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini ada hubungan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang
pemanfaatan buku KIA di puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Diharapkan kepada
Puskesmas Wiradesa Kabupaten Pekalongan, khususnya bidan untuk dapat meningkatkan
dukungannya dalam pemeriksaan ANC dan memberikan informasi dan penyuluhan kepada ibu
hamil tentang frekuensi pemeriksaan kehamilan, dan memberitahu manfaat dari buku
Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) sehingga ibu hamil memnfaatkan buku Kesehatan 1bu dan Anak
(KIA) secara maksimal mulai kehamilan sampai pemeriksaan balita.
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